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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang Pengaruh Good 

Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja 

Perusahaan Manufaktur sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2016-2019, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Dewan Komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Perusahaan. Dengan semakin besar proporsi Dewan Komisaris, 

fungsi pengawasan perusahaan akan terlaksana dengan baik 

sehingga kinerja keuangan perusahaan juga akan meningkat. 

2. Dewan Direksi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja 

Perusahaan. Dengan semakin besar proporsi Dewan Direksi akan 

mempengaruhi Kinerja Perusahaan.  

3. Komite Audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja 

Perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa banyak sedikitnya anggota 

Komite Audit akan mempengaruhi Kinerja Perusahaan. 

4. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Perusahaan. Semakin besar Ukuran Perusahaan maka tidak akan 

meningkatkan Kinerja Perusahaan. 

5. Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit, dan Ukuran 

Perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Perusahaan.  
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B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel 

pada penelitiannya. Selain itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor-faktor lain 

yang lebih berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah rentang periode dan 

jumlah perusahaan high profile dan low profil yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat memperluas informasi yang 

dikumpulkan agar tidak terbatas pada laporan tahunan dan laporan 

keuangan. 

4. Sampel penelitian dapat diperluas dan didasarkan pada jenis 

industrinya agar dapat mengkaji dan menganalisis pengaruh Good 

Corporate Governance terhadap tiap-tiap industri karena masing-

masing industri memiliki kinerja operasional yang berbeda, sehingga 

penilaiannya pun bervariasi. 
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